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RINGKASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman teknis kepada 

masyarakat terkait jenis tanah penyebab banjir di wilayahnya masing-masing. Target akhir 

yang ingin dicapai adalah terbentuknya masyarakat yang sadar dengan jenis tanah di 

wilayahnya guna mengantisipasi bencana banjir. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan ini adalah berupa 

pendampingan masyarakat dengan menguraikan jenis tanah dan penyebab banjir. Harapan 

kedepan, dengan adanya kegiatan ini, masyarakat mampu mengenali lingkungannya masing-

masing. 

Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap penyebab 

banjir di wilayahnya masing-masing. Hasil pre test 43,75% < post test 79,69%, memberikan 

peningkatan pengetahuan sebesar 35,94%. 

 

Kata-kata kunci: Banjir, Jenis Tanah, Kelurahan Ipilo. 
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Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah 

memberi kesempatan untuk menyelesaikan laporan akhir kegiatan Pengabdian Mandiri 

Universitas Negeri Gorontalo.  Garis besar isi laporan akhir terdiri dari Bab I yang 

menguraikan tentang permasalahan yang dihadapi masyarakat usulan penyelesaiannya, 

metode dan teknologi yang digunakan dalam menunjang kegiatan pengabdian mandiri; Bab 

II menguraikan tentang target dan luaran program pengabdian mandiri; Bab III membahas 

metode pelaksanaan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan serta rencana keberlanjutan 

program; Bab IV membahas tentang kelayakan UNG dalam menjalankan program 

pengabdian masyarakat; Bab V menguraikan pelaksanaan program; Bab IV Kesimpulan dan 

Saran. Kerjasama dengan mitra sangat baik sehingga program kerja dapat dilaksanakan 

sesuai harapan. 

Akhirnya semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Bencana banjir, merupakan salah satu penyebab kerugian ekonomi dari 

semua bencana alam di seluruh dunia. Dampak banjir juga dapat menimbulkan 

kerugian berupa kerusakan infrastruktur bangunan, jalan dan jembatan, aktifitas 

warga yang tidak dapat bekerja dan bersekolah hingga menimbulkan korban jiwa. 

Peristiwa banjir yang melanda suatu wilayah tidak dapat dicegah akan tetapi bisa 

dibangun suatu sistem manajemen yang dapat mengontrol dan mengurangi dampak 

kerugian yang ditimbulkannya. Dengan tingkat curah hujan yang tergolong tinggi, 

berkisar antara 2.000-3.000 mm/tahun, Indonesia mudah sekali mengalami banjir 

selama musim hujan periode antara bulan Oktober sampai Januari.  

Jenis tanah di suatu wilayah sebenarnya sangat berperan penting, karena 

menyangkut daya resap air ke dalam tanah terutama air limpasan yang tidak masuk 

ke dalam saluran drainase. Jenis tanah aluvial (endapan) dan batuan memberikan 

ciri khas yang berbeda terhadap besarnya kecepatan resapan air ke dalam tanah. 

Kejenuhan tanah akan menyebabkan timbulnya genangan pada wilayah tersebut.  

Dalam mengatasi permasalahan banjir di suatu daerah, peran serta masyarakat 

sangatlah penting. Pemerintah tidak bisa dibiarkan sendirian dalam mengurus 

permasalahan banjir. Masyarakat harus diberi pengetahuan (edukasi) terkait jenis 

tanah di wilayahnya.  

 

1.2. Permasalahan 

Permasalahan yang sering dialami dalam memahami penyebab banjir di 

masyarakat pada umumnya adalah kurangnya pengetahuan tentang pengaruh tinggi 

muka air tanah di wilayahnya masing-masing.  

 

1.3. Usulan Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan di atas yakni melakukan edukasi kepada 

masyarakat terkait jenis tanah dan ketinggian muka air tanah di wilayahnya masing-

masing.  
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1.4. Metode dan Konsep yang Digunakan 

Metode yang digunakan berupa penyuluhan dengan menguraikan faktor-faktor 

penyebab banjir. 

 

 

1.5. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah aparat kelurahan. Potensi dan 

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

No Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

1 Masyarakat  Sebagai obyek yang 

sering mengalami 

permasalahan genangan 

Kurangnya pengetahuan 
tentang penyebab banjir 
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BAB 2  

TARGET DAN LUARAN 
 

Target akhir yang dicapai adalah terciptanya masyarakat yang paham tentang 

penyebab banjir dan mengenali kondisi wilayahnya masing-masing. 
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BAB 3  

METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

3.1. Persiapan  

Melakukan koordinasi dengan pemerintah kelurahan. Koordinasi dilakukan oleh dosen 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo di Kantor Lurah. 

Koordinasi dilakukan dalam rangka permintaan kesediaan sekaligus mendiskusikan program 

yang akan dilaksanakan. 

 

3.2. Pelaksanaan 

Melakukan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat di Kelurahan Ipilo Kecamatan 

Kota Timur Kota Gorontalo. 

 

3.3. Rencana Keberlanjutan Program 

Program ini bermanfaat bagi masyarakat Kelurahan Ipilo Kecamatan Kota Timur Kota 

Gorontalo dalam memahami penyebab banjir di wilayahnya masing-masing. Harapan 

kedepan, dengan adanya kegiatan ini masyarakat bisa lebih paham dan sadar penyebab banjir 

selama ini yang terjadi di wilayahnya. 
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BAB 4  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNG telah banyak berkiprah 

dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Dalam 3 tahun ini, LPPM UNG telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat seperti di bawah ini: 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul. 

2. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan 

kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan UMKM 

RI. 

b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uji 

Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengan LSP-FPM BNSP 

Jakarta. 

3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1.  Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 judul. 

2.  Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul. 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul. 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul. 

e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. 

3.  Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan 

kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan UMKM 

RI. 
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b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uji 

Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengan LSP-FPM BNSP 

Jakarta. 

c. Program Flipmas: kegiatan sosial mapping potensi wilayah kecamatan Kota Timur 

Kota Gorontalo kerjasama Flipmas, LPPM UNG dengan pembiayaan dari Pertamina 

UPTD Gorontalo. 

d. Program Kesejahteraan Keluarga: kegiatan sosilisasi ke 15 kelurahan tentang 

kesejahteraan keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber dana dari BKKBN Provinsi 

Gorontalo. 

4.  Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di 

Kelurahan Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 

 

Kinerja LPPM UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 95 judul. 

2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI : 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul. 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul. 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul. 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul. 

e. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul. 

f. Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul. 

 



 

7 
 

BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil 

Kegiatan yang dilaksanakan pada program pengabdian mandiri ini berupa 

pendampingan kepada masyarakat Kelurahan Ipilo Kota Gorontalo agar mengetahui jenis 

tanah penyebab banjir di wilayahnya masing-masing. Adapun hasil pelaksanaan kegiatan 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 

  
 

 
 

Gambar 5.1. Kegiatan Sosialisasi  
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5.2. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengklasifikasi jenis tanah di Kelurahan Ipilo, 

dilanjutkan dengan survei ketinggian muka air tanah di Kota Gorontalo. Hasil komparasi 

muka air tanah dan jenis tanah di Kelurahan Ipilo disosialisasikan kepada masyarakat agar 

masyarakat menjadi paham penyebab banjir di wilayahnya masing-masing. Pelaksanaan 

sosialisasi di Aula Kantor Lurah Ipilo Kecamatan Kota Timur dihadiri oleh masyarakat, 

lurah, Babinsa, Bhabinkamtibmas, ketua RT, ketua RW, masyarakat dan staf kelurahan. 

Sebelum dan sesudah penyuluhan dilaksanakan, tim mengedarkan pre test dan post test 

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi 

penyuluhan yang dilakukan.   

 

 

Gambar 5.2. Uji Hasil Penyuluhan 

 

Secara umum hasil uji diperoleh nilai rerata pre test 43,75% < post test 79,69%. 

Penyuluhan di Kelurahan Ipilo Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo telah memberikan 

peningkatan pengetahuan terkait pengaruh jenis tanah terhadap penyebab banjir dan 

genangan sebesar 35,94%.  
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap jenis 

tanah di wilayahnya masing-masing.  

2. Antusias peserta dalam kegiatan ini cukup baik, hal ini dapat terlihat dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan.  

 

 

6.2. Saran 

Beberapa saran dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

a. Perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah daerah dan kampus dalam 

memberikan pendampingan ke seluruh masyakarat Kota Gorontalo. 

b. Sebaiknya dalam mengumpulkan masyarakat di setiap kelurahan dirangkaikan 

dengan kegiatan lain di tingkat kelurahan seperti musyawarah perencanaan 

pembangunan desa, agar banyak dihadiri masyarakat. 
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